BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Sejauh yang penulis temukan, sebagian besar literatur yang
membahas mengenai pendidikan dalam al-Qur’an khususnya pada Surat
al-Kahfi ayat 60-82 itu titik fokusnya berbeda-beda dan hanya beberapa
saja yang pembahasannya memfokuskan pada pola hubungan guru dan
murid dalam interaksi edukatif.

Penulis yang memusatkan perhatiannya dalam masalah hubungan
guru dan murid dalam Q.S. al-Kahfi/18: 60-82 adalah sebuah penelitian
dari M. Masrur Fuad yang berjudul Hikmah Cerita Musa as dan Khidhir
as (Studi Analisis Hubungan Guru dan Murid dalam Perspektif al-Qur’an
Surat al-Kahfi Ayat 60-82). Metode penelitian tersebut adalah
menggunakan metode tahlili. Penelitian tersebut menggunakan tafsiran
umum, tidak mengkhususkan pada penafsiran satu tokoh mufassir. Pokok
pembahasan pelitian tersebut adalah mengenai hubungan guru dan murid
serta hikmah hubungan guru dan murid dalam Q.S. al-Kahfi/18: 60-82
(Fuad, 2015: 1X). Sedangkan penelitian ini meneliti tentang pola hubungan
guru dan murid dalam interaksi edukatif yang terkandung dalam Q.S. al-
Kahfi/18: 60-82 dengan menggunakan Tafsir al-Maragr .

Ada juga penelitian dari Mahdalena dalam skripsinya yang
berjudul Pola Interaksi Edukatif Antara Guru dan Murid dalam al-Qur’an

Surat Al-Kahf Ayat 65-82. Penelitian tersebut fokus pada pola interaksi



edukatif antara guru dan anak didik yang terdapat dalam surat al-Kahf ayat
65-82. Jalan yang ditempuh dalam mengkaji surat teresbut menggunakan
tafsir umum. Peneliitian tersebut menemukan konsep interaksi edukatif,
pola interaksi edukatif, sifat guru dan sifat murid (Mahdalena, 2013: iv).
Sedangkan untuk penelitian ini memfokuskan tentang pola hubungan guru
dan murid dalam interakasi edukatif yang terkandung dalam Q.S. al-
Kahfi/18: 60-82 dengan menggunakan Tafsir al-Maragi saja.

Ada juga penelitian yang meneliti tentang Pola Interaksi Guru
dengan Murid dalam al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19 dan Surat
‘Abasa Ayat 1-10. Adapun pendekatan penelitian tersebut adalah
pendekatan tafsir dengan menggunakan metode tafsir tahlili dan maudhii’t
dengan tafsiran umum. Pokok pembahasannya meliputi pola interaksi guru
dan murid yang terdapat dalam dalam Q.S. Lugman/31: 12-19 dan Q.S.
‘Abasa/80: 1-10. Peelitian tersebut menemukan sikap dan profesionalisme
guru serta sifat anak didik (Irfany, 2013: i).

Penelitian oleh Nendi Bahtiar tentang pendidikan yang
memfokuskan pada pendidikan dialog kritis yang dituangkan dalam
skripsinya yang berjudul Pendidikan Dialog Kritis dalam Kisah Nabi
Khidir dan Nabi Musa dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam
(Telaah Q.S. al-Kahfi Ayat 60-82 dalam Tafsir al-Misbah). Penelitian
tersebut memfokuskan pada pendidikan dialog kritisnya, dan penelitian
tersebut menggunakan pendekatan Hermeunetika dengan menggunakan

sumber rujukan utama pada tafsir al-Misbah. (Bahtiar, 2014: ix).
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Ada juga jurnal dari Siti Nur Masruhani dengan judul Pola
Interaksi Guru dan Siswa Pada Pendidikan Klasik. Dalam jurnal tersebut
ditemukan hasil bahwasanya pola interaksi pendidikan Islam klasik
didasari dengan rasa ikhlas, kekeluargaan dan kesederhanaan. Kemudian
bentuk pola sikap guru kepada murid yaitu meliputi pola keikhlasan,
kekeluargaan, kesederajatan, dan suri tauladan yang baik. Sedangkan pola
sikap siswa kepada guru meliputi ketaatan, kasih sayang. (Masruhani,
2016: 153-156).

Berdasarkan penelusuran penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu. Ada penelitian
yang obyek kajiannya sama, namun belum ada penelitian yang
memecahkan persoalannya dengan menggunakan Tafsir al-Maragi. Maka
tema yang menjadi judul skripsi ini layak untuk diteliti dan dikaji sebagai
bagian dari pelengkap dan penyempurna dari penelitian-peneliatan
sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

1. Definisi Pola
Pola adalah suatu bentuk, sistem atau cara kerja. (Tim Penyusun Kamus
Pusat Bahasa, 2008: 1197). Pola merupakan suatu bentuk maupun tata

cara kerja dalam suatu aktifitas.
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2. Definisi Hubungan

Hubungan adalah suatu keadaan berhubungan; kontak; sangkut paut;

ikatan dan pertalian. (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 1197).

Hubungan adalah ikatan antara satu orang dengan orang lain.

3. Guru dan Murid

a. Guru

Berdasarkan literatur kependidikan Islam, seorang guru

bisa disebut dengan beberapa sebutan, diantaranya adalah:

1)

Ustaz yaitu seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap

profesionalisme dalam mengemban tugasnya.

2) Mu’allim yaitu berasal dari kata ‘i/m yang bearti menangkap

3)

sesuatu. Dalam setiap ‘i/m itu mengandung dimensi teoretis dan
dimensi amaliah, jadi seorang guru dituntut untuk mampu
menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkannya,
menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya serta berusaha
membangkitkan murid untuk mengamalkannya.

Murabby yaitu berasal dari kata dasar Rabb yang artinya
Tuhan. Tuhan adalah Rabbul ‘alamin dan Rabbunnas, yakni
Tuhan yang menciptakan, mengatur dan memelihara alam
seisinya termasuk manusia. Manusia sebagai khalifah Allah
diberi tugas untuk menumbuhkembangkan kreativitasnya agar
dapat mengkreasi, mengatur dan memelihara alam seisinya.

Oleh karena itu tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan
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peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya sehingga tidak menimbulkan celaka
bagi dirinya maupun masyarakat dan alam sekitarnya (Adz-

Dzakiey, 2013: 643).

4) Mursyid yaitu biasa digunakan untuk guru dalam tarigah

5)

6)

(tasawuf). Seorang Mursyid adalah seorang guru yang berusaha
menularkan penghayatan akhlak dan kepribadiannya kepada
murid baik berupa etos ubadahnya, kerjanya, belajarnya
maupun dedikasinya yang serba [lillahi ta’ala (untuk
mengharapkan ridha Allah semata). Jadi guru merupaka sosok
teladan bahkan konsultan bagi murid (Adz-Dzakiey, 2013: 643-
644).

Mudarris vyaitu berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan,
duriisan-dirasatan, yang artinya terhapus, hilang bekasnya,
menghapus, menjadikan usang, melatih dan mempelajari.
Dilihat dari pengertian ini maka tugas guru adalah berusaha
mencerdaskan muridnya, menghilangkan ketidaktahuaan,
memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan
mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya (Adz-
Dzakiey, 2013: 644).

Muaddib yaitu berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika,
dan adab atau kemajuan kecerdasan dan kebudayaan lahir batin.

Jadi guru adalah sosok yang beradab sekaligus memilki peran
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dan fungsi untuk membangun peradaban yang brkualitas
dimasa depan (Adz-Dzakiey, 2013: 644).

Menurut Aziz (2012: 19), guru adalah sosok yang digugu
dan ditiru. Digugu artinya yaitu diindahkan dan dipercayai.
Sedangkan ditiru adalah dicontoh atau diikuti. Kata “guru” ketika
ditinjau dari bahasa sansekerta merupakan gabungan dari kata gu
dan ru. Gu artinya kegelapan, kejumudan atau kelemahan.
Sedangkan ru artinya melepaskan, menyingkirkan atau
membebaskan. Jadi guru adalah seseorang yang selalu berjuang
untuk menjadi penerang dengan menyingkirkan kegelapan dan
kejumudan.

Guru adalah sebuah profesi dimana seseorang menanamkan
nilai-nilai kebajikan ke dalam jiwa manusia. Guru adalah sosok
yang mulia, seseorang yang berdiri dengan tutur kata dan tingkah
laku, dan mengemban sebuah amanah yang besar yaitu mencetak
kader generasi penerus yang sempurna (Aziz, 2012: 20).

Menurut Djamarah (2000: 32), guru adalah orang yang
berwenang dan bertanggung jawab membimbing, mendidik,
membina, memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik , baik
secara individu maupun Kklasikal, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Guru adalah sosok yang akan menjadi tauladan bagi murid,

dan guru adalah faktor penentu keberhasilan proses belajar
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mengajar. Untuk itu seorang guru harus mampu memposisikan
dirinya sebagai suri tauladan murid dan harus mampu menjalin
hubungan baik dengan murid.

Adapun tugas guru adalah mempersiapkan manusia susila
yang cakap yang bisa diharapkan mengembangkan dan
membangun dirinya serta membangun bangsa dan negara. Tugas
guru bukan hanya sebagai profesi saja melainkan sebagai tugas
kemanusiaan dan kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profesi adalah guru dituntut
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lebih spesifik, tugas guru sebagai
profesi adalah mendidik, mengajar, dan melatih murid. Tugas guru
sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada murid. Tugas guru sebagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada murid. Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan
ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa
depan murid (Djamarah, 2000: 37).

Tugas guru yang juga perlu diperhatikan adalah seorang
guru harus mampu memahami dan mengayomi murid selama
murid belajar, dengan maksud supaya murid bisa dengan mudah
mengambil pelajaran yang disampaikan oleh guru dan juga tercapai

tujuan pembelajaran.
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Peranan guru sebagai pendidik atau siapa saja yang telah
terjun dalam dunia guru adalah guru sebagai korektor, inspirator,
informator,  organisator, = motivator, inisiator, fasilitator,
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator,supervisor,
dan evaluator (Djamarah, 2000: 43-48).

Guru bukan hanya sekedar masuk kelas dan memberikan
banyak materi kepada murid kemudian setelah selesai langsumg
menutup pembelajaran, akan tetapi guru harus bisa meberikan
dorongan motivasi kepada murid di sela-sela pembelajaran, guru
juga harus bisa menjadi inspirator murid, guru harus mampu

mengelola interaksi dengan murid selama proses belajar mengajar.

. Murid

Murid adalah bentuk isim fa’il dari kata arada-yuridu-
iradatan-mauridan-miridun,  yang  artinyga  orang  yang
menghendaki, dan orang yang memilki keinginan. (Munawwir,
1997: 547). Jadi murid adalah orang yang berkehendak dan
berkeinginan untuk menuntut ilmu.

Murid adalah orang yang sedang belajar atau menuntut
ilmu dalam ampuan guru. Posisi murid berada di bawah guru
sekalipun murid lebih cerdas dari pada guru, karena murid adalah
seseorang yang menerima ilmu melalui bantuan dan bimbingan

guru (Aziz, 2012: 73).
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Sepandai-pandainya murid, tetap posisi murid ada di bawah
guru. Murid akan menuntut ilmu kepada guru, oleh karena itu biar
bagamanapun keadaannya, murid tidak bisa lebih tinggi
kedudukannya dari guru.

Anak didik (murid) adalah setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan. Murid adalah manusia yang mempunyai akal
(Djamarah, 2000: 51).

Murid akan mendapatkan pengetahuan dari guru. murid
akan mengetahui sesuatu hal yang belum pernah dia ketahui. Oleh
karena itu tidak bisa dipungkiri, jika setelah mengikuti
pembelajaran, murid akan melakukan dan mencoba hal-hal baru.

Hak murid adalah mendapat pelajaran, pendidikan,
pembinaan dan bimbingan dari guru. Murid juga berhak mendapat
pengayoman dari guru, bukan bentakan ataupun kemarahan. Selain
itu juga berhak mendapat cinta dan kasih sayang selama belajar
dan menuntut ilmu (Aziz, 2012: 74).

Murid sebagai sosok penuntut ilmu memilki hak untuk
mendapatakan pelayanan yang bagus dalam pembelajaran.
Diantaranya adalah hak dari seorang guru, bagaimana harusnya
guru memberikan pelayanan yang baik untuk murid dan guru

bersikap kepada murid.
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Kewajiban murid adalah dituntut untuk menerima apa saja
yang diajarkan guru, selain itu murid juga diharuskan
melaksanakan semua pekerjaan yang ditentukan oleh guru.
Sekalipun begitu bukan berarti murid tidak boleh kritis terhadap
guru, melainkan boleh dengan catatan tetap menjaga kesopanan
(Aziz, 2012: 74-75).

Selain dari hak yang didapat murid, seorang murid juga
memilki kewajiban yang harus dilakukan selama pembelajaran,
yaitu kewajiban murid berlaku sopan kepada guru, bersikap baik
kepada guru, dan kewajiban melaksanakan semua pekerjaan yang
terkait dengan pembelajaran dengan baik.

. Adab hubungan guru dan murid

Dalam melakukan suatu hubungan pasti ada adab atau etika
yang akan menuntun jalannya hubungan, seperti halnya hubungan
guru dan murid. Dalam hubungan guru dan murid harus ada suatu
adab untuk mengontrol hubungan tersebut.

Karena murid berada di bawah bimbingan guru, maka
murid harus memilki adab dalam berhubungan dengan guru,
diantaranya adalah tulus, sopan santun, rajin, tidak patah
arang/pantang menyerah, tekun, fokus (Aziz, 2012: 74-76).

Dalam pembelajaran, adab murid dalam berhubungan

dengan guru harus sabar, rendah hati, tekun, dan sungguh-sungguh
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dalam belajar, menyenangkan hati guru dan tidak menimbulkan
ketidaksenangan guru (Nata, 2001: 103-104).

Sedangkan guru adalah sebagai pembimbing murid, maka
adab guru adalah menjaga akhlak dan menjauhi perbuatan-
perbuatan tercela. Jika sekiranya guru melakukan hal-hal yang
kelihatannya itu perbuatan buruk namun pada hakikatnya itu
adalah perbuatan yang benar, maka sebaiknya beritahukan
kebenaran itu pada murid agar tetap bermanfaat dan tidak
melahirkan dugaan kebatilan (Nata, 2001: 92).

Guru dalam berhubungan dengan murid dalam pelaksanaan
pembelajaran harus ikhlas, memahami kemampuan murid, adil,
tidak pilih kasih, tawadhu’, tidak menyulitkan murid, mengajar
sesuai kadar kemampuan murid (Nata, 2001: 93).

Adab hubungan guru dan murid yang perlu dijaga adalah
tentang sikap guru terhadap murid dan sikap guru terhadap murid.
Hal tersebut saling berkaitan dan harus diperhatikan selama dalam
proses belajar mengajar.

Sosok guru sebagai pengajar harus mampu sabar
menghadapi murid, bijaksana dalam menghadapi persoalan dan
tingkah laku murid, perhatian dan kasih sayang kepada murid,
memahami latar belakang dan karakter murid. Begitupun dengan
murid juga harus mampu sabar menjalani pembelajaran, sopan dan

rendah hati, semangat dalam menuntut ilmu.
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Antara guru dan murid juga harus bisa saling memahami
dan menerima satu sama lain sipaya pembelajaran bisa berjalan
dengan lancar, efektif, serta tujuan pembelajaranpun juga akan
tercapai dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

. Masalah yang terjadi dalam interaksi edukatif guru dan murid

Permasalahan yang terjadi dalam interaksi edukatif guru
dan murid adalah kedangkalan pemahaman guru terhadap
karakteristik anak didik sebagai individu sehingga gagal
menciptakan interaksi edukatif yang kondusif (Djamarah, 2000:
53).

Anak yang dilahirkan ke dunia itu memilki ciri-ciri dan
bakat tertentu yang bersifat laten. Dari ciri-ciri inilah yang akan
membedakan anak dari anak lainnya (Djamarah, 2000: 55).
Permasalahan yang terjadi adalah guru tidak memahami ciri-ciri
tersebut, sehingga guru berlaku diskrimiatif terhadap murid yang
kurang pandai, dan sikap inilah yang akan menghambat terjadinya
interaksi edukatif yang baik, kondusif, dan efisien. Selain itu akan
mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan.

Persoalan perbedaan individual murid perlu mendapat
perhatian dari guru agar pengajaran dapat berjalan dengan
kondusif. Perbedaan individual murid di klasifikasikan dalam tiga
aspek, vyaitu perbedaan biologis, perbedaan intelektual, dan

perbedaan psikologis (Djamarah, 2000: 55).
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Selain itu, permasalahan pola hubungan guru dan murid
dalam interaksi edukatif juga terjadi pada sikap murid terhadap
guru seperti dalam hal kesopanan, adab atau etika, dan tingkah
laku. Kasus yang banyak terjadi adalah banyak murid yang lebih
cerdas daripada gurunya, sehingga murid merasa unggul dan tidak
perlu untuk berlaku tunduk dan sopan santun.

4. Pola Hubungan Guru dan Murid

Pola interaksi guru dan siswa meliputi pola dasar interaksi, pola
interaksi berpusat pada isi, pola interaksi berpusat pada guru, pola

interaski berpusat pada siswa (Inah, 2015: 60-61).

Pola hubungan guru dan murid berkaitan juga dengan bagaimana
sikap guru terhadap murid dan sikap murid terhadap guru. Sebelum
kepada bagaimana sikap guru kepada murid, sikap guru terhadap
dirinya sendiri sebagai manusia juga perlu untuk diperhatikan (Nata,

2001: 89).

Adapun sikap guru terhadap dirinya sendiri adalah bahwasanya guru
harus bersikap tawadhu’, khusyu’, rendah hati, berakhlak terpuji, manis
muka, mampu mengendalikan amarah, berguna, lembut, dan mencegah

pada yang munkar (Nata, 2001: 89-91).

Selanjutnya mengenai sikap guru dalam menghadapi murid, seorang
guru harus menharap keridhaan Allah dalam menyebarkan ilmu dan

menghidupkan syari’at Islam, memilki niat baik, menyukai imu dan
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mengamalkannya, menghormati kepribadian murid pada saat murid
melakukan kesalahan atau lupa karena guru sendi juga terkadang lupa,
memberikan peluang kepada murid untuk menunjukkan jecerdasan dan
keunggulan, memberikan pemahaman sesuai dengan kadar kemampuan
murid, memberikan motivasi, adil dan tidak pilih kasih, memberikan
bantuan kepada murid sesuai dengan kadar kesanggupannya, bersikap
tawadhu’ kepada murid antara lain menyebut namanya yang baik dan

sesuatu yang menyenangkan hatinya (Nata, 2001: 93).

Sikap guru terhadap murid yang juga perlu diperhatikan adalah guru
harus memberikan kasih sayag dan perhatian kepada murid, bijaksana
mengahadapi tingkah laku murid, sabar, dan memahami karakter serta
latar belakang murid. Hal ini harus dipenuhi seorang guru agar
pembelajaran berjalan dengan lancar, serta tujuan guru memberikan

ilmu kepada murid juga tercapai dengan baik.

Selanjutnya, dalam pola hubungan guru dan murid juga perlu
diperhatikan mengenai sikap murid terhadap guru. Namun sebelum
membahas kepada sikap murid kepada guru, perlu juga untuk
diperhatikan sikap murid itu sendiri kepada dirinya sendiri. Seorang
murid harus memposisikan dirinya sebagai penuntut ilmu dan memilki
pribadi yang rendah hati pada ilmu dan guru, memiliki semangat dan

giat belajar, serta sabar (Nata, 2001: 102-104).
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Adapun sikap murid terhadap guru menurut Al-Ghazali yaitu murid
tidak boleh berbeda pendapat dengan gurunya secara mutlak terhadap
apa yang diperintahkannya, murid harus yakin bahwa seorang guru itu
mengetahui benar dan salahnya sesuatu, mengikuti dan melaksanakan
perintah guru dan jangan mengajukan pertanyaan sama sekali sekalipun
perintah tersebut secara dhahirnya tidak masuk akal dan tidak ada
faedahnya, namun yakin bahwa parintah tersenut secara hakikat adalah
benar dan mengandung faedah, tidak menghalangi perintah untuk
memetuhi guru sekalipun kelihatannya perintah tersebut tidak masuk

akal (Nata, 2001: 109-110).

Sikap murid terhadap guru yang juga harus diperhatikan adalah
murid harus bisa memposisikan dirinya sebagai murid, yaitu sipan
kepada guru, rendah hati, semangat dalam menuntut ilmu, sabar
menghadapi ujian-ujian yang ada dalam pembelajaran. Hal ini harus
dilakukan supaya tujuan murid untuk menuntut ilmu bisa tercapai

sesuai dengan yang diharapkan.

Pola interaksi pendidikan Islam klasik didasari dengan rasa ikhlas,
kekeluargaan dan kesederhanaan. Kemudian bentuk pola sikap guru
kepada murid vyaitu meliputi pola keikhlasan, kekeluargaan,
kesederajatan, dan suri tauladan yang baik. Sedangkan pola sikap siswa
kepada guru meliputi ketaatan, kasih sayang. (Masruhani, 2016: 153-

156).
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5. Interaksi Edukatif

a. Definisi interaksi

Interaksi adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau
lebih, di dalam hubungan tersebut akan melahirkan komunikasi dua
arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan.
Interaksi akan terjadi ketika ada aksi dan reaksi dari kedua belah
pihak (Djamarah. 2000: 10). Menurut Sudjana (1989: 8), interaksi

merupakan hubungan timbal balik antara kedua belah pihak.

Dalam KBBI, disebutkan bahwasanya interaksi adalah
suatu hubungan yang saling melakukan aksi, atau disebut juga
dengan berhubungan, hubungan yang saling mempengaruhi dan
disebut pula antar hubungan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
2008: 593).

Ineraksi adalah hubungan timbal balik antara dua orang
atau lebih, da;am interaksi akan ada aksi dan juga akan ada reaksi.
Aksi dan reaksi inilah yang akan membentuk sebuah interaksi.

b. Definisi edukatif

Dalam kamus besar bahasa indonesia, edukatif adalah
segala seseuatu yang bersifat mendidik dan berkenaan dengan
pendidikan (KBBI offline: 1.5.1). Istilah interaksi edukatif dalam
bidang pengajaran dikenal dengan interaksi belajar-mengajar.
Dengan kata lain edukatif diartikan dengan belajar-mengajar

(Sardiman. 2004: 1).
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Surakhmad mengungkapkan bawa edukatif adalah kegiatan
yang bertujuan untuk mendidik dan berhubungan dengan
pendidikan. Hal ini bisa disimpulkan ketika ia memaknai interaksi
yang bersifat edukatif (Surakhmad, 1986: 13).

Edukatif adalah proses belajar mengajar yang di dalamnya
ada seseorang yang mengajar dan seseorang yang belajar. Pada
dasarnya edukatif itu berkaitan dengan pendidikan.

c. Definisi interaksi edukatif

Ada beberapa definisi tentang interaksi edukatif,
diantaranya disebutkan bahwa interaksi edukatif merupakan
“hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik
(murid) dalam suatu sistem pengajaran” (Suryosubroto, 1997:
156).

Adapun pengertian Interaksi edukatif menurut Syaiful
Bahri Djamarah adalah interaksi yang bernilai pendidikan yang
dilakukan secara sadar dan bertujuan untuk mengubah tingkah laku
dan perbuatan seseorang (Djamarah. 2000: 10). Surakhmad juga
mengungkapkan bahwasanya interaksi edukatif adalah interaksi
yang bersifat mendidik dan seorang guru dengan sadar meletakkan
satu tujuan pendidikan (Surakhmad, 1986: 13).

Dari beberapa pengertian di atas, Interaksi edukatif berarti
“interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan

pendidikan dan pengajaran” (Sardiman. 2004: 1). Lebih spesifik
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pada bidang pengajaran dikenal dengan istilah interaksi belajar
mengajar. Jadi interaksi edukatif secara khusus adalah interaksi
belajar mengajar yang didalamnya terdapat guru sebagai tenaga
pengajar dan murid sebagai pelaksana kegiatan belajar.

Interaksi sedukatif ini sebagai suatu proses hubungan
timbal balik yang memilki tujuan tertentu untuk mendewasakan
murid agar nantinya dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu hal ini
harus dilakukan dengan serius (Sardiman. 2004: 4).

Jadi interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara
guru dan murid, yang dilakukan dengan secara sadar dengan tujuan
untuk membentuk pribadi dan perilaku murid yang baik.

d. Ciri-ciri interaksi edukatif

Interaksi edukatif merupakan bentuk interaksi yang bernilai
normatif, sehingga interaksi edukatif memilki ciri-ciri yaitu
interaksi edukatif mempunyai tujuan, mempunyai prosedur yang
direncanakan untuk mencapai tujuan, interaksi edukatif ditandai
dengan penggarapan materi khusus, ditandai dengan aktivitas anak
didik. guru berperan sebagai pembimbing, interaksi edukatif
membutuhkan disiplin, mempunyai batas waktu, diakhiri dengan
evaluasi (Djamarah, 2000: 15-16).

e. Komponen-komponen interaksi edukatif
Interaksi edukatif memilki sejumlah komponen vyaitu

berupa Tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
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metode, alat, sumber pelajaran, dan evaluasi (Djamarah, 2000: 15-
16).

Menurut Sudjana (1989: 9), interaksi edukatif harus
dibangun atas dasar empat unsur yaitu tujuan, isi atau bahan,
metode, serta penilaian. Melalui empat unsur tersebut, dalam
interaksi edukatif murid diarahkan oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Surakhmad juga mengungkapkan bahwasanya dalam proses
interaksi edukatif, paling sedikit harus ada tujuan yang jelas akan
dicapai, bahan yang menjadi isi interaksi, murid yang aktif
mengalami, guru yang melaksanakan, metode tertentu untuk
mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan terjadinya proses
interaksi dengan baik, dan penilaian (evaluasi) terhadap hasil
interaksi  (Surakhmad, 1986: 16). Perlu diketahui bahwa
berhasilnya suatu interaksi edukatif itu tergantung pemenuhan
komponen-komponen interaksi edukatif.

f. Pentingnya interaksi edukatif

Interaksi edukatif termasuk bagian dari faktor penting
dalam mencapai tujuan belajar dan mengajar yang baik dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran, karena dalam interaksi
edukatif terdapat hubungan antara guru yang mengajar dan murid
yang belajar dengan tujuan merubah tingkah laku dan perbuatan

murid menjadi diri yang dewasa susila. Tujuan belajar dan
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mengajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran
tidak akan tercapai tanpa adanya interaksi yang baik pula antara
guru dan murid (Suryosubroto, 1997: 156).

Interaksi edukatif sangat penring kedudukannya dalam
pembelajaran, karena interaksi edukatif akan membantu mancapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan baik. Tanpa interaksi
edukatif yang baik dalam pembelajaran, maka tujuan pembelajaran
tidak akan bisa tercapai dengan baik pula. Karena dalam proses
pembelajaran dibutuhkan adanya interaksi yang bagus antara guru
dan murid.

g. Pentingnya pola hubungan guru dan murid dalam interaksi
edukatif

Hubungan guru dan murid adalah sebuah interaksi yang
terjalin dalam proses belajar mengajar. Adapun guru dan murid
adalah baguian dari komponen yang harus ada dalam interaksi
edukatif. Untuk itu, dalam menjalin hubungan yang baik antara
guru dan murid dalam interaksi edukatif, perlu adanya suatu pola
atau tata cara kerja dalam menjalin hubungan interaksi tersebut.
Bagaimana guru bersikap dan bagaimana murid bersikap.

Pola hubungan guru dan murid yang baik akan melahirkan
interaksi edukatif yang baik pula. Sehingga proses belajar mengajar

juga akan berjalan dengan baik, dan tujuan pembelajaran juga akan
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tewujud dengan baik pula. Oleh karena itu pola hubungan guru dan
murid dalam interaksi edukatif sangat penting untuk diperhatikan.
h. Hubungan interaksi edukatif dengan pendidikan dan

pembelajaran

Semua kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan
pasti akan memilki hubungan yang berkesinambungan, seperti
halnya interaksi edukatif pasti akan memiilki hubungan dengan
pendidikan dan pembelajaran. “Pendidikan merupakan usaha sadar
dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia”
(Djamarah. 2000: 22).

Adapun pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan
mengajar. Pengertian belajar sebagaimana disimpulkan oleh Abu

b

Ahmadi “Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia’
(Ahmadi, 1991: 15).

Sedangkan untuk definisi mengajar sebagaimana yang
dikemukakan Suparman adalah proses penitisan nilai dan
pengetahuan serta proses pengangkatan potensi-potensi yang
terdapat dalam diri murid dengan tujuan untuk menemukan dan
mengarahkan murid menjadi dirinya sendiri, sebab dengan dengan
mengetahui  kemampuan dan potensinya sendiri itu akan
mengarahkan murid menuju proses menjadi manusia Yyang
sesungguhnya dalam arti menjadi pribadi yang baik (Suparman,

2010: 22).
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Dari definisi di atas, dapat dikatakan bahwa hubungan
interaksi edukatif dengan pendidikan dan pembelajaran adalah
memilki kesinambungan karena sama-sama melakukan usaha sadar
dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas murid menjadi
manusia yang dewasa susila dan sama-sama melakukan proses
perubahn yaitu mengubah tingkah laku dan perbuatan murid
menuju kedewasaan.

Perubahan-perubahan tingkah laku anak didik yang menjadi
tujuan interaksi edukatif tidak akan bisa tercapai tanpa adanya
suatu proses yang harus dilalui, karena tanpa proses tujuan tidak
akan tercapai. Proses yang dimaksud itu adalah proses pendidikan
dan pengajaran (Sardiman. 2004: 12).

Inilah yang membuat interaksi edukatif dengan pendidikan
dan pembelajaran memiliki hubungan erat, karena tujuan interaksi
edukatif tidak akan bisa tercapai tanpa adanya pendidikan dan
pembelajaran. Mencapai tujuan harus melalui proses, dan proses
terletak pada pendidikan dan pembelajaran.

i. Interaksi edukatif dalam al-Qur’an

Sesungguhnya ketika berbicara tentang interaksi edukatif
itu sama saja membicarakan etika guru dan murid dalam al-Qur’an.
Dikatakan demikian karena pembicaraan interaksi edukatif pasti
akan menyangkut nilai positif interaksi guru dan murid. Interaksi

yang bernilai positif itu sama saja dengan interaksi etis guru dan



30

murid. Jadi interaksi edukatif sama artinya dengan etika guru dan
murid.

Adapun secara khususs interaksi edukatif dalam al-Qur’an
adalah terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 21:

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang

banyak mengingat Allah (Depag RI, 2005: 420).

Ayat tersebut menunjukkan bahwasanya Rasulullah adalah
hamba yang diutus Allah  untuk membimbing dan
menyempurnakan akhlak manusia. Allah meletakkan pada diri
Nabi suatu kemuliaan dengan kesempurnaan yang dapat dijadikan
suri tauladan bagi umat. Hal ini juga berarti pada diri guru, guru
sebagai pembimbing dan pembina dijadikan sebagai suri tauladan
yang baik bagi muridnya.

Selain menjadikan guru sebagai suri tauladan yang baik,
dalam al-Qur’an juga memberi penegasan bahwa berhati lembut
dan berkata santun merupakan kunci kesuksesan, karena perkataan
yang lembut itu mampu melunakkan hati yang keras. Hal ini dapat
dilihat pada firman Allah Q.S. Taha/20: 43-44:

Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun, karena dia benar-

benar telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu

berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut (Depag RI,

2005: 314).

Ayat tersebut menerangkan bahwasanya Nabi Musa

diperintahkan oleh Allah agar menyampaikan pesan kepada Fir’aun



31

yang berhati kejam dan melampaui batas dengan perkataan yang
lembut. Dari sini dapat diambil pelajaran bahwasanya guru ketika
berbicara kepada murid dengan lemah lembut.

Al-Qur’an juga mengajarkan supaya sorang guru dalam
interaksi edukatif menunjukkan sikap lemah lembut dan kasih
sayang kepada murid dengan tulus dan tidak membeda-bedakan
murid sekalipun setiap individu murid memiliki latar belakang
yang beragam. Guru juga akan lebih mengutamakan kepetingan
murid daripada kepentingan dirinya sendiri. Kasih sayang seorang
guru kepada murid lebih besar dariada kasih sayang kepada dirinya
sendiri. Hal ini termuat dalam firman Allah Q.S. Al-Hasyr/59: 9:

Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota

Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka

(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke

tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan

dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada
mereka  (Muhajirin); dan mereka mengutamakan

(Muhajirin), atas dirinya sendiri, sekalipun mereka juga

memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran,

maka mereka itulah orang orang yang beruntung (Depag
RI, 2005: 546).



